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ABSTRAK

MOTIVASI LATITHAN TAEKWONDO PADA DOJANG SADDAD TC
KABUPATEN PRINGSEWU PROVINSI LAMPUNG

Oleh

NADYYATUL ZANNAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peran motivasi latihan
tackwondo pada anggota Dojang SADDAD TC Kabupaten Pringsewu Provinsi
Lampung jika dinilai dari 3 aspek, yaitu aspek rekreasi, aspek kebugaran jasmani,
dan aspek prestasi, dari kriteria aspek yang ada mana yang lebih mendominasi dan
lebih berperan penting dalam mendorong motivasi atlet untuk berlatih. Peneliti ini
menggunakan pendekatan kuantitaif deskriptif dengan menggunakan instrumen
angket. Sampel menggunakan total sampling sejumlah 200 responden. Berdasarkan
hasil analisis data, motivasi latihan atlet lebih besar pada aspek prestasi sebesar
39.13%, kemudian diikuti oleh aspek rekreasi sebesar 34.78%, dan yang terakhir
yaitu aspek kebugaran jasmani sebesar 26.09 %. Penelitian ini juga membahas
peran faktor eksernal seperti peran pelatih, dan peran orang tua. Berdasarkan hasil
penelitian, peran motivasi pendukung pelatih yang paling tinggi yaitu aspek prestasi
sebesar 39.28% dengan 44 respon, sedangkan peran motivasi pendukung orang tua
yang paling tinggi yaitu aspek prestasi sebesar 49.55% dengan 276 respon.

Kata Kunci: Motivasi, Latihan, Tackwondo.



ABSTRACT

TRAINING MOTIVATION IN TAEKWONDO AT SADDAD TC CLUB
PRINGSEWU LAMPUNG

By

NADYYATUL ZANNAH

This study aims to determine the extent of the role of tackwondo training motivation
among members of the SADDAD TC Dojang in Pringsewu Regency, Lampung
Province, when assessed from three aspects, namely recreation, physical fitness,
and achievement. It also aims to determine which of these aspects is more dominant
and plays a more important role in encouraging athletes to train. This researcher
used a descriptive quantitative approach with a questionnaire instrument. The
sample used total sampling of 200 respondents. Based on the results of data
analysis, athletes' training motivation was greater in the achievement aspect at
39.13%, followed by the recreation aspect at 34.78%, and finally the physical
fitness aspect at 26.09%. This study also discusses the role of external factors such
as the role of coaches and the role of parents. Based on the results of the study, the
highest role of coach support motivation was in the aspect of achievement at
39.28% with 44 responses, while the highest role of parental support motivation
was in the aspect of achievement at 49.55% with 276 responses.

Keywords: Motivation, Training, Tackwondo.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hamzah B. Uno (2016) motivasi diartikan sebagai dorongan atau suatu keinginan dan
kekuatan dalam diri individu untuk melakukan tujuan tertentu yang ingin dicapainya.
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang berarti kekuatan yang terdapat dalam diri
seseorang, sehingga seseorang dapat melakukan tindakan. Motivasi memiliki 2 tipe,
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, motivasi intrinsik sendiri merupakan
motivasi yang berasal dari dalam diri seorang atlet untuk mencapai kepuasan dari
aktivitas yang dilakukan, sementara itu motivasi ekstrinsik merupakan suatu keinginan
yang berasal dari faktor luar diri atlet, sehingga atlet berambisi untuk mendapatkan

penghargaan dan juga pengakuan dari orang lain.

Ari Wibowo Kurniawan, dkk (2021) yang berjudul psikologi olahraga, motivasi
mengacu pada mengapa individu memilih melakukan suatu aktivitas tertentu dan bukan
aktivitas lain. Salah satu unsur dari motivasi merupakan motif. Motivasi merupakan
proses aktualisasi energi psikologi yang dapat menggerakan seseorang untuk
beraktivitas, sekaligus menjamin keberlangsungan aktivitas tersebut, dan juga

menentukan arah aktivitas terhadap pencapaian tujuan.

Ari Wibowo Kurniawan, dkk (2021) yang berjudul psikologi olahraga, olahraga sendiri
diminati oleh anak-anak hingga orang tua, karena memiliki daya tarik untuk
mengembangkan berbagai kemampuan, menumbuhkan harapan-harapan, memberikan
pengalaman yang membanggakan, meningkatkan kesehatan jasmani, dapat digunakan

untuk memenuhi kebutuhan praktis dalam kehidupan sehari-hari, dan sebagainya.

Dalam aspek tackwondo motivasi merupakan salah satu hal pendorong penting untuk
atlet mencapai tujuannya. Dalam konteks tackwondo merupakan seni bela diri yang
menggabungkan aspek fisik dan mental, sehingga motivasi atlet sangat penting. Atlet

yang memiki motivasi tinggi cenderung lebih disiplin dalam proses latihan, dan juga



memiliki komitmen yang sangat kuat untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu
memahami motivasi atlet terhadap latihan tidak hanya penting untuk pengembangan

atlet, namun untuk kemajuan olahraga tackwondo di Indonesia secara keseluruhan.

Motivasi latthan menjadi sangat penting, karena mereka berada dalam fase
perkembangan, baik secara fisik ataupun psikologis. Adapun faktor yang
mempengaruhi motivasi latihan pada anak, sebagai berikut : 1) Tujuan dan aspirasi
pribadi, 2) Dukungan sosial, 3) Pengalaman kompetisi, 4) Pengembangan
keterampilan, 5) Kesehatan dan kebugaran, 6) Pengaruh teman sebaya, 7)
Keseimbangan antara latihan dan kehidupan sehari-hari, dan 8) Penghargaan dan

pengakuan.

Latihan tackwondo ini berperan penting untuk mengontrol emosional seseorang,
dengan berlatih tackwondo juga dapat menjaga kebugaran jasmani agar tidak terjadi
penurunan. Terdapat beberapa poin penting pada latihan tackwondo ini : 1)
Pengembangan fisik, 2) Pembentukan karakter, 3) Peningkatan Kesehatan mental, 4)
Keterampilan sosial, 5) Pengembangan keterampilan teknikal, 6) Persiapan untuk
kompetisi, 7) Peningkatan kepercayaan diri, 8) Pendidikan tentang Kesehatan dan

kebugaran, dan 9) Pembelajaran tentang etika dan fair play.

Berdasarkan hasil observasi yang menjadi faktor utama atlet untuk terus berlatih dengan
giat, yaitu untuk mencapai tujuannya dengan kompetisi dan meraih medali dikompetisi
tersebut. Kemudian motivasi atlet tentunya didukung oleh faktor eksternal, seperti
dukungan pelatih, orang tua, dan teman-teman. Pada dojang SADDAD TC ini pelatih
sangat berperan penting untuk mendukung dan mendorong atlet agar terus berprestasi,
pelatih dojang SADDAD TC menunjukkan bahwa mereka sangat peduli dan selalu
berusaha untuk merangkul atlet, serta selalu berusaha membuat sesi latihan menjadi

menyenangkan.

Hasil observasi ini kemudian diintegrasikan dengan variabel penelitian utama, di mana
motivasi intrinsik seperti, kepuasan internal dari penguasaan teknik dan rasa
pencapaian pribadi, dan motivasi ekstrinsik, seperti penghargaan, tekanan kompetisi,
dan pujian berperan sebagai variabel independen, sementara variabel dependen

mencakup pengaruh berbagai motivasi, baik intrinsik atau ekstrinsik terhadap latihan



atlet. Peneliti memilih permasalahan motivasi latihan tackwondo ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh pada motivasi atlet, baik intrinsik
maupun ekstrinsik dan mengidentifikasi dominasi faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi atlet jika dilihat dari faktor intrinsik dan ekstrinsik. Dengan pemahaman
motivasi atlet ini sehingga pelatih dapat membuat program latihan yang menyesuaikan
dengan kebutuhan, dan harapan atlet. Selain itu juga banyak atlet yang mengalami

bosan, sehingga atlet mengalami penurunan motivasi latihan.

Penelitian ini juga dapat mengeksplorasi peran dukungan sosial dari pelatih, keluarga,
dan teman sebaya dalam mempengaruhi motivasi atlet. Dalam dukungan psikologi ini
dapat membantu atlet menangani tekanan dan tantangan yang mereka hadapi, sehingga
meningkatkan motivasi dan kinerja mereka. Penelitian ini diharap dapat memberikan
kontribusi terhadap literatur yang ada mengenai motivasi dalam olahraga, khususnya

pada konteks tackwondo.

Tanpa adanya motivasi tentunya atlet tidak akan memiliki usaha yang maksimal dalam
latihan, yang dapat mengakibatkan penurunan keterampilan kinerja saat berkompetisi.
Selain itu motivasi yang rendah juga dapat menghilangkan tingkat disiplin atlet saat
proses latihan, dapat menyebabkan rasa bosan dengan latihan yang tengah dijalani dan
dapat menyebabkan kelelahan mental. Oleh karena ini peneliti mengukur tingkat
motivasi ini dari 3 aspek, yaitu aspek rekreasi, aspek kebugaran jasmani, dan aspek
prestasi. Judul penelitian adalah ”Motivasi Latihan Tackwondo Pada Dojang SADDAD

TC Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung.”

1.2 Identifikasi Masalah

1) Apakah motivasi sangat berpengaruh dalam proses latihan.
2) Aspek motivasi apa yang lebih besar jika di tinjau dari aspek rekreasi, aspek
kebugaran jasmani, dan aspek prestasi.

3) Bagaimana peran pelatih dan orang tua dalam mendukung latihan tackwondo.



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi
permasalahan yang akan di teliti agar penelitian yang dilakukan lebih fokus dan tidak
menyimpang dari judul yang ditetapkan, maka peneliti membatasi ruang lingkup
permasalahan pada topik “Motivasi Latihan Tackwondo Pada Dojang SADDAD TC

Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung.”

1.4 Rumusan Masalah

1) Seberapa besar peran motivasi atlet terhadap kinerja latihan ?
2) Aspek motivasi apa yang lebih besar mempengaruhi tingkat motivasi atlet terhadap

latihan pada Dojang SADDAD TC Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung?

1.5 Tujuan Masalah

1) Untuk mengeksplorasi aspek-aspek motivasi yang berkontribusi secara signifikan
terhadap tingkat motivasi atlet-atlet tackwondo di Dojang SADDAD TC Kabupaten
Pringsewu Provinsi Lampung.

2) Untuk mengukur pengaruh faktor-faktor yang di tinjau dari segi aspek rekreasi,
aspek kebugaran jasmani, dan aspek prestasi terhadap motivasi latihan atlet

tackwondo Dojang SADDAD TC Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

Pada manfaat teoritis, penelitian diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan
ilmu pengetahuan terutama bidang psikologi olahraga dan motivasi dalam ilmu
pengetahuan. Dengan tersusunnya penelitian ini, pelatih dapat merancang program
latihan sesuai dengan motivasi dan semangat yang tinggi dari atlet. Hasil penelitian
ini diharapkan memberikan data empiris mengenai indikator-indikator motivasi yang
paling relevan dan dominan pada atlet tackwondo di Dojang SADDAD TC. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam

mengembangkan teori motivasi atlet dalam latihan tackwondo.



1.6.2 Manfaat Praktis

1y

2)

3)

4)

Bagi Atlet

Temuan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran diri atlet
mengenai pentingnya memahami motivasi di balik kinerja mereka serta
konsistensi selama pelatihan. Studi ini diharapkan dapat membantu atlet dalam
mengenali dan mengidentifikasi aspek yang memiliki motivasi rendah, sehingga
atlet dapat menemukan cara untuk meningkatkannya.

Bagi Pelatih

Pelatih dapat menggunakan data tersebut untuk melakukan evaluasi pada program
latthan yang telah diberikan. Dengan melakukan evaluasi, pelatih dapat
memodifikasi program latihan yang menarik, menantang, serta bervariasi.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pendapat kepada pelatih untuk
mengembangkan strategi pelatihan motivasi yang lebih efektif.

Bagi Dojang

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data evaluasi
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pada atlet Dojang SADDAD TC.
Dalam hasil ini, tingkat motivasi juga dapat membantu Dojang untuk
mengembangkan program pengembangan mental atlet atau mengembangkan
pelatihan lebih lanjut bagi pelatih.

Bagi Peneliti Lain

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti lain
yang tertarik mengenai motivasi dalam olahraga, khususnya pada cabang
Taekwondo. Dalam instrumen ini, setelah diteliti juga dapat digunakan sebagai

contoh atau modifikasi untuk penelitian serupa di masa mendatang.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Motivasi dalam Olahraga

2.1.1 Definisi Motivasi

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang untuk bertingkah
laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan
sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan
seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan
motivasi yang mendasarinya. Istilah motivasi ini berasal dari kata motif yang dapat
diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan

individu tersebut bertindak atau berbuat (Hamzah B. Uno, 2023)

Motivasi sendiri dapat diartikan sebagai kekuatan psikologis dalam diri yang
memiliki sifat abstrak dan refleksi kekuatan diatara kebutuhan dan kognisi
pengalaman, yang berpacu dengan faktor serta proses yang membuat seseorang
merespon untuk bereaksi ataupun tidak melakukan bereaksi dalam berbagai kondisi.

(Magdalena et al dalam Anisa et al.2022).

Motivasi dalam olahraga merupakan aspek psikologi yang berperan penting bagi para
pelatih, guru dan pembina olahraga, karena motivasi adalah dasar untuk
menggerakkan dan mengarahkan perbuatan dan perilaku seseorang dalam olahraga.
Oleh karena itu, setiap pelatih, guru, dan Pembina olahraga perlu memahami hakikat,
teori, faktor-faktor yang memengaruhi dan teknik-teknik motivasi, di samping perlu

mengetahui atlet yang harus diberi motivasi (Muskanan dalam Elzas, 2022).

Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam
tingkah lakunnya yang berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga
munculnya suatu tingkah laku tertentu. Beberapa psikolog menyebut bahwasannya

motivasi sebagai konstruk hipotesis yang digunakan untuk menjelaskan keinginan,



arah, intensitas, dan keajegan prilaku yang diarahkan oleh tujuan. Motif dibedakan

menjadi 2 macam, yaitu :

1) Motif intrinsik, motif ini timbul dari dalam diri seseorang, motif ini tidak
membutuhkan rangsangan dari luar.

2) Motif ekstrinsik, motif yang berasal dari luar diri seseorang dan timbul akibat

mendapatkan rangsangan dari luar individu (Hamzah B. Uno, 2023)

Motivasi merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual, peranannya yang
khas yaitu dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk
berolahraga. (Arie et al dalam Hidayat & Heri Riswanto, 2023). Motivasi
didefinisikan sebagai bentuk perasaan seseorang, yang mengandung makna bahwa
motivasi relevan dengan perspektif psikologis, afektif, dan emosional yang
memberikan efek terhadap perilaku setiap manusia. (Hidayat & Heri Riswanto,
2023). Pada umumnya motivasi ini berperan penting untuk seorang atlet mencapai
tujuannya, dengan adanya motivasi yang kuat ini atlet dapat lebih disiplin, dan
bersemangat dalam latihan. Dalam konteks olahraga, motivasi dibagi menjadi dua
jenis, yaitu motivasi intrinsrik dan ekstrinsik. Pada motivasi intrisik ini berasal dari
dalam diri seorang atlet, seperti kepuasan pribadi, sedangkan ekstrinsik berasar dari

luar diri atlet, seperti penghargaan, trofi, ataupun pengakuan sosial.
2.1.2 Teori Motivasi

1) Hirarki Kebutuhan Maslow

Abraham H. Maslow merupakan salah satu tokoh yang menciptakan teori
motivasi, dimana teori ini disebut sebagai teori motivasi abraham maslow atau
disebut juga dengan teori hirarki kebutuhan maslow, teori ini berkaitan dengan
kebutuhan manusia yang bersifat hirarki (berjenjang) mulai dari kebutuhan
fisiologis, sampai pada kebutuhan aktualisasi diri yang diciptakan oleh Abraham
H. Maslow.

Teori Motivasi Abraham H. Maslow ini berjenjang sebanyak 5 tingkatan, sebagai

berikut :



1. Kebutuhan Fisiologis
Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang tingkatannya paling dasar,
kebutuhan ini berupa makanan, air, tempat perlindungan, dan kebutuhan
reproduksi.

2. Kebutuhan Rasa Aman
Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang memberikan perlindungan
terhadap bahaya, ancaman, dan jaminan keamanan.

3. Kebutuhan Sosial
Kebutuhan sosial ini dapat berupa persahabatan, kasih sayang, dengan
adanya kebutuhan ini seseorang akan sadar dengan perlunya kehadiran
teman.

4. Kebutuhan Harga diri
Kebutuhan ini berupa prestasi, kekuasaan, dan kebebasan, status,
penghargaan, dan pengakuan.

5. Kebutuhan Aktualisasi Diri
Kebutuhan untuk menyadari kemampuan seseorang untuk kelanjutan
pengembangan diri dan keinginan untuk menjadi lebih dan mampu untuk

menjadi orang. (Teori Motivasi Abraham H. Maslow, 2021)

2) Teori Motivasi dan Harapan (Expectancy Theory)

Teori ini diperkenalkan oleh H.Vroom, dalam teori harapan menyatakan bahwa
motivasi individu tergantung pada harapan mereka tentang hubungan antara
upaya yang mereka lakukan, kinerja yang dihasilkan, dan imbalan yang mereka
terima. Vroom mengatakan bahwa individu cenderung memilih tindakan yang
mereka percaya akan mengarah pada hasil yang diinginkan. (Budi Rismayadi et
al., 2024)
3) Teori McCleland tentang Kebutuhan akan Pencapaian

McCleland menyampaikan teori motivasi yang sangat erat berhubungan dengan
konsep pembelajaran. Teori tersebut menyatakan ketika seseorang mempunyai
kebutuhan yang kuat, dampaknya adalah memotivasi seseorang untuk
menggunakan perilaku yang mengarah pada pemenuhan kebutuhan untuk
kepuasan. Inti dari teori ini adalah bahwa kebutuhan dipelajari melalui adaptasi
dengan lingkungan seseorang. Karena kebutuhan dipelajari, perilaku yang

diberikan cenderung terjadi pada frekwensi yang lebih tinggi. (Andjarwati, 2015)



4) Self-Determination Theory (SDT)
Self-Determination Theory (SDT) merupakan sebuah teori psikologis yang
dikembangkan pada tahun 1985 oleh 2 psikolog, Richard M. Ryan dan Edward
L.Deci. Pada teori ini mengemukakan bahwasannya manusia memiliki
kebutuhan bawaan untuk memiliki kendali atas tindakan dan perilaku mereka
serta merasa kompeten dalam menjalankan tindakan tersebut. Dalam SDT,
kebutuhan bawaan tersebut disebut sebagai kebutuhan dasar (basic needs) yang
terdiri dari kebutuhan untuk otonomi (autonomy), kompetensi (competence), dan
keterkaitan (relatedness). Ryan dan Deci berpendapat bahwa motivasi intrinsik
juga memiliki peran penting dalam mengarahkan perilaku manusia dan bahwa
kebutuhan dasar manusia harus dipenuhi untuk memotivasi individu dalam

mencapai tujuan yang diinginkan.

Dalam SDT, otonomi merujuk pada kebutuhan manusia untuk merasa bebas dan
memiliki kendali atas tindakan dan perilaku mereka sendiri. Kompetensi
merujuk pada kebutuhan manusia untuk merasa kompeten dalam menjalankan
tindakan dan perilaku yang diinginkan. Keterkaitan merujuk pada kebutuhan
manusia untuk merasa terhubung dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya.
SDT juga mengajukan bahwa lingkungan dan konteks sosial dapat
mempengaruhi pemenuhan kebutuhan dasar manusia. SDT mengajukan konsep-
konsep seperti lingkungan yang mendukung (supportive environment) dan
lingkungan yang menghambat (controlling environment) dalam mempengaruhi

motivasi intrinsik dan ekstrinsik. (Harjana, 2023)

2.1.3 Peran Pelatih Sebagai Pendukung Motivasi

Dalam olahraga beladiri tackwondo terdapat peran pelatih yang mendidik atletnya
agar dapat menguasai teknik-teknik beladiri tersebut, peran pelatih ini sangat
dibutuhkan dalam berbagai cabang olahraga apapun, karena pelatth mampu
mengajarkan dasar-dasar yang ada untuk belajar tackwondo. Ada berbagai strategi
persiapan yang harus diketahui pelatih, antara lain; prosedur, keahlian, penyerangan,
serangan balik, dll. Eksplorasi ini dipimpin oleh Harrel menunjukkan bahwa
pekerjaan pelatih sangat penting dalam persiapan tackwondo, pelatih dapat
mempengaruhi perilaku dan sifat atlet yang dia persiapkan. Dalam proses latihan

olahraga harus bisa berlatih dengan baik. Seorang pelatih harus dapat memutuskan
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kondisi latihan yang dibutuhkan oleh atlet, hal itu bertujuan agar pelatih dapat
mengetahui kondisi dan porsi latihan yang diperlukan, oleh karena itu pelatih harus
memiliki pengetahuan yang luas. Jika pelatih tidak menanganinya dengan benar maka
hal tersebut akan berdampak pada atlet, diantara nya atlet akan mengalami kegagalan
dalam berproses maupun prestasi, misalnya cedera dan gangguan pada mentalnya.
Terlebih lagi seorang pelatih harus memiliki pilihan untuk menentukan porsi atau
beban latihan sesuai dengan kebutuhan masing-masing atlet, terlepas dari porsi
latihan seorang pelatih juga harus memiliki pilihan untuk membangun mental atau

karakter atletnya.

Latihan merupakan termasuk sebuah kegiatan fisik yang dilaksanakan seorang atlet
dalam memperoleh kebugaran fisik. Hubungan yang baik antara pelatih dan atlet
dapat mengembangkan prestasi atlet. Pelatih sebaiknya dapat mempengaruhi
keberadaan pesaing di semua tingkat persaingan. Koneksi yang terjalin antara pelatih
dan pesaing dapat mengembangkan lebih lanjut keterampilan yang mengesankan
dalam persiapan atlet. Pelatih yang mendapatkan otoritas inovatif mempersiapkan
tambahan wawasan dan informasi intelektual dalam meningkatkan dan mencapai

penetapan tujuan pesaing. (Fikria Hanum & Muhammad Kharis Fajar, 2022)

2.1.4 Peran Orang Tua Sebagai Pendukung Motivasi

Berdasarkan tempat dan lingkupnya, anak dan orang tua berada dalam lingkup
keluarga. Keluarga merupakan suatu unit yang terkecil dalam kehidupan masyarakat,
isi dari anggota keluarga terdiri dari anggota keluarga yang dikepalai oleh orang tua.
Menurut kamus besar bahasa indonesia orang tua terdiri dari ayah, dan ibu kandung,
orang yang dianggap tua (cerdik, pandai, ahli, dll.) orang tua merupakan pendidikan
pertama pada anak yang menjadi sebab kenalnya seorang anak dengan alam luar,
maka setiap emosi serta cara berfikir anak pada kehidupan akan dipengaruhi sikap

orang tua di awal hidup dari seorang anak.
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Prestasi

=

Orang Tua

Pelatih Atlet

Gambar 2. 1 Segitiga Hubungan Interaksi dalam Pembinaan Olahraga

Sumber : Adi Sumarsono & Pulung Riyanto (2021)

Berdasarkan pada gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa peran orang tua sangat
penting dalam menunjang keberhasilan prestasi khususnya olahraga. Usaha yang
dilakukan oleh atlet yang dibina oleh pelatih dalam menunjang prestasi selalu
didukung oleh orang tua yang berada dalam setiap kegiatan. Orang tua memiliki
kewajiban untuk membimbing anak sehingga, kedewasaan pikiran dan fisiknya dapat

menjadi harapan dimasa datang serta dapat mandiri tanpa bergantung pada orang lain.

Peran orang tua juga sangat dominan dalam memberikan perhatian disaat sebelum,
dan setelah berlatih dan juga berkompetisi. Pemberian dorongan dalam bentuk
dukungan kepada anak dapat diketahui dari keaktifan orang tua dalam memberikan
pengantaran, pendamping, dan sarana penjemputan dikala anak sedang melakukan
kegiatan latihan, dan pertandingan. Hasil yang positif yang didapatkan oleh anak
melalui pemberian dukungan langsung dapat memberikan tambahan bahan bakar
untuk terus giat dalam berlatih dan lebih bersemangat lagi dalam mengikuti suatau
kompetisi. Olahraga yang menekankan adanya interaksi antara peserta latihan, pelatih
serta orang tua dalam proses latihan dapat memberikan kesempatan untuk
berinteraksi dan komunikasi dalam membangun keragaman bersosialisasi.

(Sumarsono & Riyanto, 2021)

2.2 Hakikat Latihan Taekwondo

Ida Bagus (2017) Latihan menurut Bompa merupakan aktivitas olahraga yang

sistematis dalam waktu yang lama, ditingkatkan secara progresif dan individual yang
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mengarah kepada ciri-ciri fungsi dan psikologis manusia untuk mencapai sasaran yang
telah ditentukan. Menurut Harsono latihan merupakan proses yang sistematis dari
berlatih atau bekerja, yang dilakukan secara berulang-ulang dengan kian menambah
jumlah beban latihan atau pekerjaan. Sehingga latihan merupakan aktivitas jasmani
atau olahraga yang telah ditentukan tujuannya, dirancang secara detail dan bertahap

untuk penyesuaian perkembangan fisiologi dan psikologi.

Latihan sangat penting untuk meningkatkan kemampuan atlet pada berbagai komponen
biomotor seperti kecepatan, kekuatan, stamina, fleksibilitas, agility, dll. Dalam
melakukan latihan, atlet harus dilakukan secara berkelanjutan untuk mendapatkan
harapan kemampuan atlet yang terus bertumbuh. Akan tetapi, berlatih ekstra dengan
tidak memperhatikan metode juga bisa menjadi masalah. Misalnya, cedera karena
overtraining, pengaruh mental karena atlet dipaksa berlatih dalam rutinitas yang sangat

panjang hingga merasa bosan.

Kesimpulan dari pernyataan diatas mengenai latihan tackwondo ialah bahwa setiap atlet
seharusnya memandang latihan sebagai proses siklus yang berkelanjutan dan untuk
mencapai perbaikan kemampuan atlet dalam berbagai komponen biomotor, harus
dilakukan dengan metode yang tepat. Berlatih secara tepat dapat memberikan dampak
pada pencapaian performa yang maksimal, tetapi apabila berlatih tanpa menerapkan
metode yang benar akan menyebabkan cedera dan permasalahan mental. Hal ini
menunjukkan bahwa sangat diperlukan keseimbangan dalam perencanaan untuk

mencapai hasil yang diharapkan dalam latihan tackwondo.

2.3 Faktor yang mempengaruhi motivasi atlet

Edo Yuliandra Pratama dan Risma Julia Utami (2024) yang berjudul Psikologi Olahraga
Pendekatan Holistik Bagi Atlet mengemukakkan pada umumnya motivasi atlet

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam maupun luar diri atlet.

2.3.1 Faktor Internal

1) Tujuan pribadi
Atlet yang memiliki tujuan yang jelas dan spesifik, baik itu dalam jangka panjang
maupun jangka pendek, cenderung lebih kuat motivasinya. Dengan adanya tujuan

pribadi ini dapat mendorong atlet untuk mencapai hasil yang diinginkan.



2)

3)

4)
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Kemudian atlet yang merasa bahwa olahraga memiliki makna dan tujuan pribadi,
baik itu pencapaian pribadi ataupun kontribusi terhadap tim, lebih memungkinkan
untuk tetap termotivasi.

Kepuasan intrinsik

Kepuasan ini dapat berupa kesenangan dan kepuasan, serta minat dan
kesenangan. Dengan adanya dua kepuasan tersebut dapat memotivasi atlet untuk
terus tetap berlatih

Kepemimpinan diri dan kontrol

Atlet harus memiliki kemampuan untuk menjaga dan mengelola emosi, stres, dan
kecemasan, dengan teknik-teknik seperti visualisasi, relaksasi, dan pengaturan
tujuan.

Percaya diri

Kepercayaan diri ini berperan penting dalam motivasi atlet, dengan atlet
mempunyai tingkat kepercayaan diri yang tinggi maka mereka akan mencapai

tujuan dan lebih termotivasi dan memiliki komitmen kuat untuk berlatih.

2.3.2 Faktor Eksternal

1)

2)

3)

4)

Dukungan sosial

Dukungan sosial ini dapat berupa dukungan dari orang tua, pelatih, dan teman-
teman yang dapat memberikan motivasi dan memperkuat komitmen atlet.
Penghargaan dan pengakuan

Penghargaan ini dapat berupa medali, dan pengakuan dari orang sekitar, dengan
adanya hal tersebut atlet dapat termotivasi untuk berlatih dan berusaha lebih keras
lagi.

Kondisi lingkungan dan infrastruktur

Kondisi lingkungan dan fasilitas latihan pada atlet dapat memacu semangat atlet
untuk berlatih, dengan adanya fasilitas yang lengkap dan memadai atlet akan lebih
nyaman untuk berlatih.

Budaya dan nilai organisasi

Budaya dan nilai juga mempengaruhi motivasi pada diri atlet, jika budaya dan

nilai-nilai mereka sejalan dengan tim atau organisasi cenderung lebih termotivasi.
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2.3.3 Faktor Ekonomi dan Materi

Dalam hal ini finansial dan materi menjadi salah satu faktor yang dapat membuat

motivasi atlet bertambah, dengan adanya finansial dan akses dukungan berupa

pelatihan, nutrisi, beserta rehabilitas dapat mempengaruhi motivasi, dengan adanya

dukungan atlet akan lebih semangat untuk berlatih, dan berkompetisi.

2.3.4 Faktor Situasional

Kondisi psikologis dan fisik ini tentunya tidak terlepas dari motivasi atlet, dengan

kondisi fisik yang baik dan terbebas dari berbagai cedera atlet tentu akan memiliki

motivasi yang tinggi untuk berlatih dan berkompetisi. Kemudian pengalaman pada

atlet juga dapat mempengaruhi, jika atlet memiliki pengalaman yang baik atau sukses,

atlet akan termotivasi untuk mendapatkannya kembali, namun jika atlet memiliki

pengalaman kegagalan dapat mempengaruhi motivasi secara negatif jika tidak

dikelola dengan baik.

2.4 Penelitian yang Relevan

1)

2)

Penelitian Hendra Gunawan Nababan dkk.(2020) dengan judul “Motivasi Peserta
Didik dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakulikuler Tackwondo di SMK Negeri 1
Singaraja.” Penelitian ini mengeksplorasi motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa
SMK dalam ekstrakulikuler tackwondo menggunakan total sampling dan analisis
deskriptif persentase. Hasil menunjukkan motivasi sebagian besar sedang
(63,33%), dengan indikator seperti kekhawatiran dan tekanan sebagai yang
terendah.

Penelitian oleh Andres dkk. (2023) dengan judul “Urgensi Motivasi Latihan Atlet
Pergatsi Kota Palopo.” Tujuan dari penelitian ini yaitu menyoroti pentingnya
motivasi latihan atlet Gateball, penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner
melalui Google Form untuk mengumpulkan data. Metode yang digunakan yaitu
deskriptif kuantitatif dengan skala likert, memungkinkan pengukuran motivasi
subjektif melalui pernyataan yang diukur responden, yang efisien untuk survei
online dan cocok dengan era digital pasca pandemi. Hasil penelitian memberikan
gambaran kepada pelatih sebagai faktor yang mempengaruhi program latihan serta
berupaya untuk menjaga motivasi berlatih atlet. Motivasi latihan atlet Gateball

berada pada kategori sedang sebesar 43%. Berdasarkan hasil klasifikasi motivasi



3)

4)

5)

15

latihan per indikator dari atlet itu sendiri sebesar 37%, klasifikasi hasil penampilan
sebesar 37%, klasifikasi suasana pertandingan sebesar 47%, klasifikasi tugas atau
penampilan sebesar 37%. Ini mengindikasi bahwa atlet lebih termotivasi oleh aspek
kompetitif dan sosial daripada rutinitas latihan, yang mungkin terkait dengan
budaya olahraga tim di Indonesia. Penelitian ini menekankan peran pelatih sebagai
faktor utama dalam menjaga motivasi, menunjukkan pentingnya dukungan
eksternal untuk program latihan.

Penelitian Bela Anisa dkk.(2022) dengan judul “Motivasi Berlatih Atlet Atletik Usia
15-20 Tahun Club Predator Padangan Bojonegoro Pada Masa Pandemi COVID-
19.” Penelitian ini mengkaji motivasi atlet atletik muda di klub predator selama
pandemi, menggunakan instrumen kuesioner langsung yang diberikan kepada
seluruh responden. Hasil angket termasuk item internal adalah persentase 76% dari
100%, sehingga peneliti menemukan bahwa tingkat motivasi melatih atlet predator
dari Padangan Bojonegoro adalah pada masa pandemi COVID-19 kategori yang
baik.

Penelitian Kurnia Diandy Nur Insani (2021) dengan judul “Motivasi Atlet
Taekwondo di Lamongan dalam Mengikuti Latihan Selama Pandemi COVID-19.”
Penelitian ini menggunakan metode angket atau kuisioner yang diberikan kepada
atlet tackwondo Lamongan. Dengan hasil angket yang mempunyai unsur internal
mendapatkan presentase 85% dari 100%, jadi peneliti dapat menyimpulkan dari
hasil tersebut tingkat motivasi berlatih atlet tackwondo Lamongan sudah sangat
baik selama pandemi COVID — 19.

Penelitian Rizky Novizar Budi Setiano (2016) dengan judul ”Motivasi Kelompok
Anak Usia 12-15 Tahun dalam Mengikuti Ekstrakulikuler di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 165 Jakarta.” penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
deskriptif, dengan instrumen penelitian menggunakan angket. Penelitian ini
mengkaji tentang seberapa besar pengaruh motivasi terhadap latihan tackwondo
dengan menguji menggunakan 3 aspek, yaitu aspek rekreasi, kebugaran jasmani,
dan prestasi. Pada penelitian ini menghasilakan motivasi latihan kelompok 12
sampai 15 tahun dalam mengikuti ekstrakulikuler di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 165 Jakarta ditinjau dari aspek rekreasi sebesar 33%, aspek kebugaran
jasmani sebesar 26%, dan aspek prestasi sebesar 41%. Sehingga motivasi kelompok

anak usia 12 sampai dengan 15 tahun dalam mengikuti ekstrakulikuler di Sekolah
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Menengah Pertama Negeri 165 Jakarta yang paling besar adalah aspek prestasi

diikuti aspek rekreasi, dan aspek kebugaran jasmani.

2.5 Kerangka Berpikir

Pada umumnya setiap individu memiliki motivasi yang berbeda, motivasi ini juga dapat
mempengaruhi kinerja dan prestasi pada atlet dalam olahraga, termasuk tackwondo.
Dalam teori motivasi ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu motivasi intrinsik dan
ekstrinsik. Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri atlet, seperti kepuasan, sedangkan
motivasi ekstrinsik berasal dari luar diri atlet, seperti penghargaan, dukungan sosial,
dan pengakuan. Motivasi ini dapat mempengaruhi kinerja atlet, faktor yang dapat
mempengaruhi, yaitu dukungan pelatih, lingkungan latihan, beserta hubungan antar
atlet. Dari dukungan sekitar, motivasi dapat meningkatkan rasa percaya diri, dan

menciptakan suasana latihan yang positif.

2.6 Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan formal yang menyajikan hubungan yang diharapkan antara
variabel independen dan variabel dependen (John W. Creswell & Creswell dalam
Waruwu et al., 2025). Berdasarkan tinjauan Pustaka di atas, hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini, yaitu :
1) Hipotesis Nol (HO)
Tidak ada pengaruh yang signifikan dari faktor-faktor tertentu (misalnya
lingkungan, pelatih, orangtua atau dukungan sosial) terhadap motivasi latihan
tackwondo di Dojang SADDAD TC Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung.
2) Hipotesis Alternatif (HI)
Adanya pengaruh yang signifikan dari faktor tertentu (misalnya lingkungan,
pelatih, orang tua, dan dukungan sosial) terhadap motivasi latihan tackwondo di
Dojang SADDAD TC Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung.
3) Hipotesis Alternatif (H2)
Adanya perbedaan signifikan dalam tingkat motivasi latihan Tackwondo dengan
aspek prestasi, rekreasi, dan kesehatan jasmani dengan faktor intrinsik dan

ekstrinsik.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditentukan, maka dicarikan metode
penelitian yang tepat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif, penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu jenis penelitian
yang bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena atau
karakteristik suatu populasi atau sampel tertentu secara kuantitatif (Waruwu et al.,
2025). Penelitian ini menggunakan teknik survey penyebaran angket kepada responden
yang telah ditentukan. Dengan teknik ini peneliti dapat mengetahui penyebab, dan
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi motivasi atlet terhadap latihan pada Dojang

SADDAD TC Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung.

3.2 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini atlet atau responden mengisi kuesioner yang telah dibagikan oleh
peneliti mengenai motivasi latihan dengan mengisi jawaban yang benar pada opsi

setiap soal.

3.3 Partisipan

Penelitian ini dilaksanakan di Dojang SADDAD TC Kabupaten Pringsewu Lampung,
yang terlibat dalam penelitian ini adalah atlet yang merupakan bagian dari anggota

Dojang SADDAD TC Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung.

3.4 Populasi

Menurut Nazir populasi didefinisikan sebagai kumpulan dari individu dengan kualitas
serta ciri-ciri yang telah ditetapkan (Amin et al., 2023). Dalam penelitian ini
populasinya merupakan anggota Dojang SADDAD TC Kabupaten Pringsewu Provinsi
Lampung yang berjumlah 200 orang anggota aktif.
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3.5 Sampel

Menurut Arikunto mengatakan bahwa sampel adalah bagian kecil yang terdapat dalam
populasi yang dianggap mewakili populasi mengenai penelitian yang dilakukan (Amin
et al., 2023). Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, sampel ini
merupakan teknik dengan mengambil semua anggota populasi untuk dijadikan sampel
(Amin et al., 2023). Dalam penelitian ini saya menggunakan total sampling sebanyak

200 responden.

3.6 Variabel Penelitian

Variabel merupakan karakteristik atau atribut yang dimiliki oleh individu maupun
organisasi, yang dapat diukur atau diamati, dan bervariasi diantara subjek yang diteliti.
Data yang dihasilkan dari variabel ini dapat berupa nominal, ordinal, interval, maupun
rasio. Dalam variabel terdapat dua kategori, yaitu variabel independen dan variabel
dependen, variabel bebas atau independent variabel (X), sedangkan variabel akibat
disebut variabel tidak bebas atau variabel tergantung. Variabel terikat atau dependent
variabel (Y) (Waruwu et al., 2025). Dalam penelitian ini terdapat satu variabel bebas
dan satu variabel terikat, yaitu :
1) Variabel Bebas (X)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Motivasi.
2) Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Latihan Taekwondo.

3.7 Instrumen Penelitian

3.7.1 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono instrumen ini merupakan alat yang digunakan peneliti untuk
melihat atau mengukur suatu fenomena alam maupun sosial yang diamati. Pada
penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu angket atau kuesioner, angket
merupakan instrumen peneliti yang terdiri dari serangkai pernyataan dengan tujuan
untuk mengumpulkan informasi dari responden. Angket yang digunakan memuat
sejumlah pernyataan-pernyataan dengan mencakup 3 aspek, yang diajukan untuk

mendapatkan data dan hasil dari responden.



19

Skala likert merupakan angket yang digunakan untuk mengukur sikap, pandangan,
atau perasaan seseorang terhadap suatu keadaan. Skala likert dibedakan atas
banyaknya item pilihan yang diberikan, bisa genap atau ganjil. Skala likert genap
dapat terdiri dari 4 pilihan jawaban dan 8 pilihan jawaban, dengan skala likert dengan
4 pilihan memungkinkan peneliti untuk memasukkan pilihan ekstrem tanpa ada
pilihan nertal atau ragu-ragu. Instrumen ini menggunakan skala likert 1-4 dengan poin

yang berbeda disetiap pernyataannya. (Kurniawan, 2022)

Tabel 3. 1. Penilaian Skala Likert

Nilai
Pernyataan
Positif | Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Sumber : (Kurniawan 2022)

3.7.2 Definisi Konseptual

Pada penelitian ini kuesioner terdiri dari 30 butir soal, kisi-kisi soal mengacu pada 3
aspek, yaitu :

1) Aspek Rekreasi

2) Aspek Kebugaran Jasmani, dan

3) Aspek Prestasi

3.7.3 Definisi Operasional

Skor ditinjau dan diperoleh dari pernyataan-pernyataan atau butir-butir dalam bentuk
skala likert yang disampaikan kepada atlet yang mengikuti kegiatan tackwondo di
Dojang SADDAD TC Kabupaten Pringsewu, yang ditinjau dari aspek rekreasi,

aspek kebugaran jasmani, dan aspek prestasi.

3.7.4 Pembuatan Kisi-Kisi Angket

Pada pembuatan angket ini mengacu pada 3 aspek, yaitu aspek rekreasi, aspek
kebugaran jasmani, dan aspek prestasi dengan bentuk kisi-kisi pernyataan sebagai

berikut :
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Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Pernyataan Uji Coba Validitas pada Motivasi Latihan

Taekwondo
Nomor
Aspek Indikator Pertanyaan | Pertanyaan
Positif Negatif
Kesenangan 1,5 2
Mengisi waktu luang 10 -
Rekreasi | Perasaan tertekan - 20
Pengaruh sosial 3 13
Motivasi sosial 4 6,8
Kebugaran Men%ngkatkan kesehatan tubuh 24,14 29,15
Jasmani Menjaga kesehatan badan 9 18
Menjaga kebugaran kubuh 11,7 12,26
Kepuasan atas pencapaian 19,21,27 -
. Motivasi untuk berprestasi 22,25, 16,28,30
Prestasi -
Emosional kegagalan atau
- 23,17
kesalahan
Sumber : Peneliti
3.7.5 Uji Coba Angket

Setelah tersusun dan mendapatkan persetujuan dari pembimbing. Angket akan
disebarkan untuk diuji validitas dan reliabilitasnya, dengan menggunakan rumus

Product Moment, sebagai berikut :

. nXxy) - (Co0EY)
P InT - oHmTy: - )2

Keterangan :
Tyy : Koefisien korelasi product moment.
n  :Jumlah sampel.

Xx, : Jumlah hasil dari setiap pasangan data x dan y.

2x : Jumlah nilai variabel x.
Yy :Jumlah nilai variabel y.
>x? : Jumlah kuadrat dari nilai variabel x.

Ty? : Jumlah kuadrat dari nilai variabel y.
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Relibilitas Alpha Croanbach :

_ k Xs;2
ri‘ﬁ{l_ U}

Keterangan :
k : Banyaknya butir soal
¥s;2 : Sigma varian total angket

Sz : Sigma varian butir angket

3.7.6 Kisi-Kisi Penelitian

Tabel 3. 3. Kisi-Kisi Penelitian Angket Motivasi Latihan Taekwondo pada

Dojang SADDAD TC
Nomor
Aspek Indikator Pertanyaan | Pertanyaan
Positif Negatif
Kesenangan 1,4 2
Mengisi waktu luang 8 -
Rekreasi | Perasaan tertekan - 16
Pengaruh sosial - 11
Motivasi sosial 3 6
Meningkatkan kesehatan tubuh - 22,12
Kebugaran -
Jasmani Menjaga kesehatan badan 7 -
Menjaga kebugaran tubuh 9,5 10
Kepuasan atas pencapaian 15,17 -
. Motivasi untuk berprestasi 18,20 13,21,23
Prestasi :
Emosional kegagalan atau
- 19,14
kesalahan

Sumber : Peneliti

Tabel 3. 4. Kisi-Kisi Penelitian Angket Dukungan Motivasi Pelatih pada Dojang

SADDAD TC
Aspek Indikator Nomor
Rekreasi | Kurangnya penghargaan 8
Semangat atlet 9
Kesenangan kolaboratif 13
Preferensi hiburan 24
Semangat & antusiasme 25
Aspek sosial 27
Kebugaran | Risiko kelelahan 10
Jasmani | Manfaat mengatasi stres 11
Atensi/perhatian 20
Manfaat kesehatan fisik 23
Prestasi Perasaan bangga 1
Peningkatan keterampilan 3
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Kemajuan 5
Motivasi 6,16
Sikap disiplin 7
Rasa percaya diri 15
Prestasi tim 17
Pembentukan karakter 19
Dukungan 21
Efektivitas pelatih 22
Tantangan 26
Ketekunan 29
Umum Persepsi efektivitas 2

Efisiensi waktu 4
Kepuasan hasil 12
Beban finansial 14
Konflik dengan pendidikan 18
Ketersediaan waktu 28
Kesesuaian pandangan 30

Sumber : Peneliti

Tabel 3. 5. Kisi-Kisi Penelitian Angket Dukungan Motivasi Orang Tua pada

Dojang SADDAD TC
Aspek Indikator Nomor

Rekreasi | Kesenangan anak 6,9
Kurangnya kesenangan & semangat 17
Preferensi hiburan anak 24
Sosial 27

Kebugaran | Resiko fisik dan cedera 8,20

Jasmani | Ketahanan fisik 10
Manfaat kesehatan fisik 16
Fokus anak 19
Mengatasi stres 23

Prestasi Rasa bangga 1
Kedisiplinan 3
Dukungan prestasi 5,13,29
Rasa kepercayaan 7,11
Perkembangan anak 18
Perkembangan teknik 21
Kualitas latihan 22
Dukungan pelatih 25
Motivasi 26

Umum Persepsi manfaat 2

Efisiensi waktu 4
Kualitas intruksi 12
Beban finansial 14
Konflik dengan pendidikan 15
Ketersediaan waktu 28
Kesesuaian pandangan 30

Sumber : Peneliti
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3.7.7 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan intrumen berupa angket untuk

mengumpulkan data. Data diambil dari anggota Dojang SADDAD TC Kabupaten

pringsewu yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Untuk mendapatkan data pada

responden, peneliti menemui responden langsung.

3.7.8 Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu langkah yang penting dalam melakukan

penelitian, karena pengolahan data ini tentunya akan sangat berhubungan dengan

pengambilan keputusan atau penarikan kesimpulan. Oleh sebab itu data yang

diambil harus lah valid, agar tingkat signivikan sesuai.

Dalam penghitungan data ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :

1.
2.

3)

Menghitung skor jawaban masing-masing responden dari setiap butir soal.

Menghitung prosentase masing-masing nilai pada setiap pertanyaan

X, =EXX 100%

Keterangan :

N = Jumlah responden
Xs = Prosentase nilai
zx = Frekuensi

Menghitung prosentase atas masing-masing aspek dan menginterpretasikannya

=R
NP = 7 X 100%

Keterangan :

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = Jumlah total per-aspek

SM = Total keseluruhan aspek

100 = Bilangan tetap



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dari ketiga

aspek motivasi antara aspek rekreasi, aspek kebugaran jasmani, dan aspek prestasi

memiliki keterkaitan yang berbeda pada atlet Dojang SADDAD TC Kabupaten

Pringsewu Provinsi Lampung, sebagai berikut:

1)

2)

Peran motivasi pada atlet ini cenderung berpengaruh besar, karena semakin tinggi
motivasi latihannya, maka akan semakin besar kinerja dan hasil dari latihan
tersebut. Motivasi ini dapat dianggap sebagai mesin penggerak yang dapat
mendorong atlet untuk berlatih, berkompetisi, dan mencapai tujuan. Tanpa adanya
motivasi yang kuat dapat menyebabkan penurunan performa, kelelahan, bahkan
berhenti berlatih. Berdasarkan data yang telah di survey, peran motivasi terlihat
jelas dalam aspek distribusinya, dimana aspek prestasi berperan dominan sebagai
pendorong utama.

Pada motivasi latihan atlet yang lebih mendominasi yaitu, motivasi dengan aspek
prestasi sebesar 39.13% dengan sebanyak 1.800 respon. Berdasarkan hasil angket,
dukungan pelatih dan orang tua menjadi faktor penguat dalam motivasi latihan
tackwondo. Pada angket dukungan pelatih menghasilkan aspek prestasi sebesar
39.28% dengan 44 respon. Pada angket dukungan orang tua menghasilkan aspek
prestasi sebesar 49.55% dengan 276 respon.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini, peneliti menyarankan bahwasannya:

1)

Untuk meningkatkan motivasi secara keseluruhan, disarankan agar orang tua dan

pelatih fokus pada pengembangan program prestasi, karena aspek ini mencapai
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39.13% dengan menambahkan kegiatan kompetitif yang melibatkan dukungan
keluarga.

2) Pelatih dapat mengevaluasi dan menyesuaikan program latihan sesuai dengan
kebutuhan atlet.

3) Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan skripsi ini sebagai

reverensi dan disarankan dapat menambahkan variabel lain yang belum diteliti.
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